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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena penggunaan musik sebagai media 

ekspresi dan penguatan kesehatan mental, khususnya di kalangan pendengar musik 

populer di Indonesia. Lagu Tutur Batin dipilih karena memiliki lirik yang sarat 

makna emosional, nilai penerimaan diri, dan solidaritas, yang relevan dengan 

dinamika psikologis masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

bagaimana khalayak memaknai lagu Tutur Batin melalui perspektif teori 

encoding/decoding Stuart Hall. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode analisis resepsi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

kepada sejumlah informan yang dipilih secara purposif. Wawancara berfokus pada 

pengalaman personal pendengar, interpretasi lirik, dan kaitannya dengan kondisi 

emosional mereka. Analisis data dilakukan melalui tahapan transkripsi, 

kategorisasi, dan penafsiran sesuai model dominant-hegemonic, negotiated, dan 

oppositional reading. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lagu Tutur Batin 

dipahami pendengar sebagai simbol kekecewaan, afirmasi dan penerimaan diri, 

proses penyembuhan emosional, serta sarana membangun kolektivitas dan 

solidaritas. Makna yang dihasilkan tidak bersifat tunggal, melainkan dipengaruhi 

oleh latar belakang, pengalaman hidup, dan kondisi psikologis masing-masing 

pendengar.Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa musik populer dapat 

berfungsi sebagai medium komunikasi interpersonal dan terapi emosional yang 

efektif. Kontribusi penelitian ini terletak pada pengayaan kajian komunikasi musik 

dengan menyoroti peran musik dalam membentuk kesadaran diri dan jejaring 

sosial, sekaligus membuka peluang penerapan musik sebagai intervensi dalam 

pendidikan, konseling, dan penguatan komunitas. 

 

Kata Kunci: Musik populer; teori resepsi khalayak; penerimaan diri, kesehatan 

mental 
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ABSTRACT 

This study is motivated by the phenomenon of music being used as a medium for 

expression and mental health reinforcement, particularly among listeners of 

popular music in Indonesia. The song Tutur Batin was chosen for its emotionally 

rich lyrics, which convey messages of self-acceptance and solidarity, resonating 

with the psychological dynamics of society. This research aims to reveal how 

audiences interpret Tutur Batin through Stuart Hall’s encoding/decoding theory. 

This study employs a qualitative approach using reception analysis. Data were 

collected through in-depth interviews with purposively selected informants, 

focusing on listeners’ personal experiences, lyrical interpretations, and their 

relation to emotional states. The data analysis process involved transcription, 

categorization, and interpretation following the dominant-hegemonic, negotiated, 

and oppositional reading models. The findings indicate that Tutur Batin is 

perceived by listeners as a symbol of disappointment, affirmation, and self-

acceptance, a means for emotional healing, as well as a tool to foster collectivity 

and solidarity. The interpretations are not singular, but rather shaped by each 

listener’s background, life experiences, and psychological condition. In conclusion, 

this research affirms that popular music can serve as an effective medium for 

interpersonal communication and emotional therapy. Its contribution lies in 

enriching the study of music communication by highlighting the role of music in 

fostering self-awareness and social networks, while opening opportunities for its 

application as an intervention tool in education, counseling, and community 

empowerment. 

 

Keywords: Popular music; encoding/decoding theory; self-acceptance; mental 

health 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis temuan pada Bab IV, pemaknaan khalayak 

terhadap lagu Tutur Batin karya Yura Yunita dapat dirangkum ke dalam 

empat tema utama: 

1. Simbol Kekecewaan dalam Relasi Personal 

Lirik-lirik seperti “kau anggap aku tak cukup” dimaknai 

sebagai representasi pengalaman kekecewaan, baik dalam 

hubungan romantis, pertemanan, maupun keluarga. Sebagian 

besar interpretasi bersifat negotiated reading, di mana pesan 

kekecewaan diterima namun disesuaikan dengan pengalaman 

pribadi masing-masing pendengar. 

2. Afirmasi dan Penerimaan Diri 

Ungkapan seperti “aku tak sempurna, tak perlu 

sempurna” dipandang sebagai ajakan untuk menerima diri apa 

adanya. Mayoritas pendengar berada pada posisi dominant-

hegemonic atau negotiated reading, melihat pesan ini sebagai 

bentuk penguatan self-acceptance. 

3. Perjuangan Emosional dan Proses Healing 

Lagu menjadi media pelepasan emosi, pengikhlasan 

masa lalu, dan menemukan semangat baru. Nuansa musik dan 

lirik membantu pendengar memproses pengalaman emosional 

mereka, sekaligus memberi ruang untuk pemulihan psikologis. 

4. Kolektivitas Emosi dan Solidaritas 

Lagu ini menciptakan rasa kebersamaan di antara 

pendengar dengan pengalaman serupa, membangun empati 

kolektif dan solidaritas emosional. Posisi dominant-hegemonic 

menonjol pada pendengar yang melihat lagu sebagai simbol 

penyatuan perasaan. 
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Secara keseluruhan, “Tutur Batin” berfungsi sebagai sarana 

refleksi diri, media healing, penguatan self-acceptance, 

sekaligus membangun kesadaran kolektif. 

5.2 Implikasi 

5.2.1 Praktis  

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi dunia nyata, 

terutama dalam bidang pendidikan, kesehatan mental, dan penguatan 

komunitas. Lagu Tutur Batin terbukti mampu menjadi medium refleksi diri, 

pelepasan emosi, dan penguatan penerimaan diri. Dalam konteks 

pendidikan, pendidik dapat memanfaatkannya sebagai sarana literasi emosi, 

membantu siswa memahami dan mengelola perasaan mereka melalui 

diskusi lirik atau aktivitas kreatif berbasis musik. Dalam bidang konseling, 

lagu ini berpotensi menjadi alat terapi yang mendorong klien untuk 

mengekspresikan emosi terpendam dan memulai proses penyembuhan. Di 

ranah komunitas, karya musik seperti ini dapat mempererat solidaritas 

melalui kegiatan mendengarkan bersama atau healing session yang 

melibatkan partisipasi aktif anggota kelompok. 

5.2.2 Akademis 

Secara akademis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa 

musik populer tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga medium 

komunikasi yang memengaruhi konstruksi identitas, persepsi diri, dan 

hubungan sosial pendengarnya. Penelitian ini berkontribusi pada kajian 

komunikasi massa, khususnya teori resepsi khalayak dalam model 

encoding/decoding, dengan menunjukkan bagaimana posisi dominant-

hegemonic, negotiated, dan oppositional muncul dalam penafsiran lagu. 

Selain itu, hasilnya membuka peluang kolaborasi lintas disiplin antara 

kajian musik, psikologi, sosiologi, dan pendidikan untuk mengembangkan 

pendekatan intervensi berbasis seni yang terstruktur dan berkelanjutan. 
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5.2.3 Bagi Ilmu Komunikasi 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa musik populer, 

khususnya lirik lagu yang mengangkat tema self-acceptance dan proses 

healing, berfungsi sebagai media komunikasi yang efektif. Khalayak tidak 

bersikap pasif, melainkan aktif menafsirkan pesan yang disampaikan 

melalui lagu. Hal ini menegaskan bahwa praktik komunikasi harus 

mempertimbangkan keberagaman persepsi pendengar agar pesan dapat 

diterima secara luas dan berdampak positif. 

Dalam konteks ini, implikasi bagi praktik komunikasi adalah bahwa 

pencipta konten, musisi, dan praktisi media harus menyusun pesan dengan 

memperhatikan cara khalayak membaca dan menafsirkan lirik, sehingga 

pesan dapat memfasilitasi refleksi diri, literasi emosional, dan penguatan 

identitas personal. Selain itu, komunitas digital dan fanbase dapat 

memanfaatkan musik sebagai medium untuk membangun empati, 

solidaritas, dan interaksi sosial yang sehat, terutama di kalangan generasi 

muda. 

5.3 Rekomendasi 

5.3.1 Praktis 

Berdasarkan implikasi di atas, disarankan agar praktisi pendidikan 

dan konselor mulai mengintegrasikan musik bertema penerimaan diri dan 

healing ke dalam metode pengajaran atau terapi. Sesi deep talk berbasis lirik 

lagu dapat menjadi strategi efektif untuk mengajak individu mengurai 

pengalaman emosional mereka. Komunitas atau organisasi sosial juga dapat 

mengadakan program healing through music, di mana musik digunakan 

sebagai bahasa bersama untuk membangun empati dan saling mendukung. 

Lingkungan keluarga pun dapat memanfaatkan musik sebagai sarana 

komunikasi empatik, sehingga hubungan emosional antar anggota semakin 

kuat. 
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5.3.2 Akademis 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan adanya perluasan 

partisipan yang mencakup latar belakang usia, gender, dan budaya yang 

lebih beragam, sehingga dapat melihat variasi makna yang lebih luas. 

Peneliti juga dapat mengadopsi metode campuran (mixed methods) untuk 

memperoleh data yang lebih kaya, baik secara kualitatif maupun kuantitatif 

terkait pengaruh musik terhadap kesehatan mental. Selain itu, eksplorasi 

terhadap genre musik lain atau lagu-lagu dengan tema berbeda akan 

memberikan perbandingan yang bermanfaat bagi pengembangan teori dan 

praktik intervensi musik. Terakhir, kerja sama lintas disiplin di bidang seni, 

psikologi, dan pendidikan perlu diperkuat untuk merumuskan panduan 

praktis pemanfaatan musik sebagai media pemberdayaan psikologis. 

 5.3.3 Bagi Ilmu Komunikasi 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pencipta konten 

dan musisi memperhatikan cara pengemasan lirik agar pesan yang 

disampaikan mampu memotivasi refleksi diri dan mendorong penerimaan 

diri (self-acceptance) pada pendengar. Lirik yang dikemas secara 

komunikatif dan simbolik akan memperkuat keterlibatan audiens dan 

menciptakan resonansi emosional yang lebih dalam. Komunitas fanbase 

dapat menciptakan ruang diskusi, baik online maupun offline, untuk 

membahas makna lirik dan berbagi pengalaman, sehingga tercipta kohesi 

kelompok yang lebih kuat serta peningkatan literasi emosional dan 

kemampuan komunikasi interpersonal anggota. Selain itu, penelitian ini 

mendorong studi lanjutan yang membandingkan pemaknaan lirik di 

berbagai platform digital atau antar fanbase yang berbeda, serta mengadopsi 

pendekatan interdisipliner yang menggabungkan komunikasi, psikologi, 

dan studi media digital. Dengan demikian, rekomendasi ini tidak hanya 

bersifat praktis bagi musisi, praktisi media, dan komunitas, tetapi juga 

membuka peluang bagi pengembangan penelitian akademis yang lebih luas 

dan mendalam dalam konteks komunikasi musik dan literasi emosional.  
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